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Aji Damanusi

Abstrale Moyorites ulama sepakat dengan
kaidah  al-Dardr wuzal (segaln bemhak
kemudlaratan harus difnlangkan), kaidah ini
didasarkan hadits 14 darar wa la dirar fi al-
Islam” daw ditnduksi dari oyat al Qur'an darn al
Hadis, dam deri keidsh imi dikembanglon
kmidah: Menolak kerusakan harus didehululan
deri pads memarik  kemoslshaton.  Tetapi
peringkat dan  Hngkst kemafiadolan  yang
jurist [slom. Fatwa Maflis Tarfih den Tajdid
Mushammadivah vang mengharomban  rokok
menjadi  perbincangan  hamgat dikalangan
masyarakat  Indonesia  karema  diamggap
menyalohi konsersus unumn yang menganggap
hukum rokok  makrsh, Tulisan imd fendak
melihat bagamimana falwoa  keharaman  rokok
Mubammadiyah tersebut diteiapkan, Hngkat
kemafeadatan yang bageimana yamg diajukarn
Muhamemadiyah selamgga beramr mengeluarian
fatwa kortroversial fersebut.

" Penulis adalah Seaf Pengsjar pada unsan Srard'ah Peodk Mus'malah Sekmilak
Tiagg Agama Isdum Negeri (FTAIM) Ponaroga.
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Kata kuncl: Futwa, Manhaf Tarjih, Rokok

Ml fsadak,

PENDAHULUAN

Sefak awal abad XI Hijrivah atau sekitar empat ratus
tahun yang lalu, rokok dikenal dan membodaya di
berbagal belahan dunia Islam. Sefak ftulah sampai sekarang
hukum rokok gencar dibahas oleh para ulama di berbagai
negeri, baik secara kolektif maupun pribadi. Perbedaan
pendapat di antara mereka memgenai hukum rokok Hdak
dapat dihindard dan berakhir kontroversi. Itulah
keragaman pendapat yang merupakan fatwa-fatwa yang
selama ini telah banyak terbukukan. Sebagian di antara
mereka  menfatwakan muobah alias  boleh, sebagian
berfatwa makruh, sedangkan sebagion lainnya [lebih
cenderung menfatwakan haram.

Masing-masing fatwa di atas memiliki argumen yang,
berbeda-beda, Pertama ; hukum merokok adalah mubah
atau boleh karena rokok dipandang tidak membawa
madarat Secara tegas dapat dinyatakan, bahwa hakikat
rokok bukanlah benda yang memabukkan, Kedua ; hukum
merokok adalsh makruh karena rokok membawa mudarat
relatif kecll yang tidak signifikan untuk dijadikan dasar
hukum haram. Ketiga; hukum merckok adalah haram
karena rokok secara mutlak dipandang membawa banyak
mudarat. Berdasarkan informasi mengenai hasil penelitian
melis, hahwa rokok dapat menyebabkan berbagai macam
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penyakit dalam, seperti kanker, paru-paru, jantung dan
lainnya setelah sekian lama membiasakannya.

Marmun demmkian, tetap saja fatwa keharaman rokok
yang ditetapkan Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadivah pada 08 Mater 2010, cukup menggjutkan
banyak kalangan di Indonesia, terutama para pecandu
rokok, pelaku bisnis rokok dan juga petand tembakan yang
selama ini cukup mapan dengan budaya dan bisnis
mereka. Selama ini masyarakat Indonesia lebih mengenal
lebih banyak mengetahui bahwa hukom rokok adalah
makruh (sesuatu yang dibenci  Allah, tetapi masih
ditoleransi bagi pelakunya).

Fatwa yamg menurst sebagian masyvarakat cukup
ekstrim ini, menimbulkan kontroversi bukan saja pada
masyarakat urnum, tetapi juga di kalangan para jurist Islam
dan juga beberapa ommas yang selama ini memiliki
lembaga ishinbal hukum, Kontroversi Fatwa haram rokok

! Sebelamnya Majcls Tagih dan Tapdid Fmpean Pust Mohsmmedivah pads
mhan 3005 dan tshum 07 telsh membahas tenmng Hulmm Merokok
dengan melakikun kafian secars mendalem bemadharrmn den bemafadaran
eokink ditinjsu dar beberapa aspek, kedmpolan semenmra rokok mobsh dan
mwealroh. Secelsh melslolan  ljisn mendasen bare puds whun 3000
Pasad 2, 3, dan 4 Surr Kepounsan Pimpinen Posae BMuhammesdivaly
e OB/ SE-PR LA B/ D00, Kesepakarsn dalam Hubsgeb Tarjih cenesesg
21 Rabiesd Awal 1431 H yang bemeparan desgan (7 Maree 2000 M balvws
Magehis Targdh dan Tajdid Penpman Pusat Mubammadhah pada barl Senin
12 Rabiul Awad 1431 H yang bortepatan dengan 08 Moret 2010 M.
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ind terjadi karena bukan hanya persoalan hukum saja,
Kompleksitas masalah rokok ini tentu tidak bisa hanya
didekati dengan kerangka figh an sich, tetapi suatu fatwa
harus melalui kajian yang meliputi berbagai aspek.

Sebenarnya, Muhammadivah bukanlah satu-satumya
komunitas yang menganggap bahwa rokok adalah haram.
Beberapa pihak yang juga mengharamkan rokok antara
Tain, Selasa 12 Agustus 2008 melalui berita TV dari dewan
syari'ah MUI menyampaikan fatwa terbarunya tentang
merokok, yaitn :*Merokok Hukumnya adalah haram bagi
anak-anak di bawah usia 17 Tahun®. Ada beberapa alasan
yvang melatarbelakanginya, antara lain: Selama ind hukum
merokok makruh cenderung atau lebih dekat ke haram.
Larangan pemerintah melalui PP/Perda yang sudah ada
dan berlaku sampai sekarang Hdak banyak yang
mengindahkannya atau banyak di langgar. Misalnya
larangan merokok di taman ato di ruang tertentu yang
dikeluarkan pemda, masth juga ada yang merokok di
ruang tersebut. Perokok khosusnya anak-anak tidak ada
manfaatnya sedikitpun. Meskipun fatwa ini masih terbatas,
tetapi. MUl mendukung fatwa Haram  rokok
Muhammadiyah.!

2 hetpe s prayina el acid /200808, 13 muicakhimps keloarkan Gres
msrukik huloemngs hanen,
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Sementara ita menurut Syaikh Abdul Azir bin Baz,
rokok diharamkan karena ia termasuk Khobwith (sesuatu
yang buruk) dan mengandung banyak sekali madharat,
sementara Allah SW.T. hanva membolehkan makanan,
minuman dan selain keduanya yang baik-baik saja bagi
para hamba-MNya dan mengharamkan bagi mereka semua
yang buruk (Khaba'ith). Jadi, rokok dengan segala jenisnya
bukan termasuk al-tayyibit (segals yang baik) tetapi ia
adalah al-Khabd'ith. Demikian pula, semua hal-hal yang
memabukkan adalah termasuk al-Khba'ith.  Oleh
karenanya, tidak boleh merokok, menjual ataupun
berbisnis dengannya sama hukumnya seperti Khamr
(arak)’

Sementara itu, al-Lajmah al-De-imah i of-Bubith -
Timiyah wa allftd menyatakan, tidak dihalalkan
memperjualbelikan rokok, cerotu dan semua yang haram,
karena semuanya itu termasuk hal-hal yvang koter, dan
selain mengandung madharat fisik, sprritual dan material.
Dan jika seorang hendak bersedekah, menunaikan haji atau
berinfak di jalan kebajikan, maka dia harus memilih
hartanya yang baik untuk disedekahkan atau digunakan
untuk menunaikan ibadah haji atau diinfakkan di jalan
kebajikan. Yang demikian itu didasarkan pada keumuman
tirman Allah Ta'ala.*

* keabust Dia'aby, dun fatwn Syaikh [ho Bae, 136, hog!Sewwalmankbalocid, 05
Mo 2006 2141 49 a0,

¥ AlLajnsh Ad-Das-imah Lil Bulnosts Al-limiveh Wal fiw, Permsomysan ke |
dari Forwa MNomor TEETS, Abemsd e Abdisrmeesg Ad-Duwrster, Fatammn
AHLgead AEDariwad L Bulvsty Afllrped W' [l e Indonesia
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Secara umum bahwa perbedaan  fabwa-fatwa
tersebut, apakah mubah, makruh atau haram, didasarkan
pada tingkat kemafsadatan yang ditimbulkan oleh rokok
tersebut, Oleh karema itu menarik antuk mengungkap
kembali  perdebatan hukum rokok, khususnya fatwa
haram rokok yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah.
Tulisan ini mencoba memahami argumen kemafsadatan
rokok dalam fatwa Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah dilihat dari aspek manhaj istinbat
hukum, medis dan juga ekonomd.

FATWA  MAJELIS TARJIH DAN TAJDID
MUHAMMADIYAH TENTANG HUKUM MEROKOK®

Fatwa tentang pengharaman rokok oleh Majlis Tarjik
dan Tapdid Pimpinan Pusat Mubhammadiyah i diawaki
dengan scbuah pertimbangan, bahwa dalam rangka
partisipasi dalam wpaya pembangunan kesehatan
masyarakal semaksimal muongkin dan penciptaan
lingkungan hidup sehat yang menjadi hak setlap orang.
periu dilakukan penguatan upaya pengendalian tembakan
melalui penerbitan fatwa tentang hukum merokok.

Berdasarkan pada pertimbangan di atas maka
diputuskanlah bahwa rokok adalah haram. Adapun isi
amar putusannya sebagai berikut:

Farma-Farus Jual Beli, Penguonpul dan Pemasian, Terbitan Postaka Iomam
Asy-Syaffl,

! FATWA MAJELIS TARIH DAN TADID Piepinan  Pose
Muhurrrmadhah Mo ffSMMTT/ULS 30 eoeang  bolam  mobok.
mendhah subseansl isi dan farews barsen eokok Mahsmmadivab sni.
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1. Wajib hukumnya mengupayakan pemeliharaan dan

peningkatan derajat keseshatan masyarakat setingg:-

tingginya dan menciptakan lingkungan yang kondusif

bagi terwujudnya suatu kondisi hidup sehat yang

merupakan hak setiap orang dan merupakan bagian

dari tujuan syari’ah (magesid al-sharah);

2 Merokok hukumrys adalah haram karena:

a. Merokok termasuk kategori perbuatan melakukan
kfwrbaith yang :Iilium'lg,E

b. Perbuatan mierokok mengandung unsur
menjatuhkan dir ke dalam kebinasaan dan bahkan
merupakan perbuatan bunuh din secara periahan
sehingga oleh karena itu bertentangan dengan
larangan al-Cur'an.’

¢, Perbuatan merokok membahayakan diri dan orang
lain yang terkena paparan asap rokok, sebab rokok
adalah zat adiktif dan berbahaya sebagaimana telah
disepakati oleh para ahli medis dan para akademisi
dan oleh karena itu merokok bertentangan dengan
prinsip svari'ah dalam hadis Nabi saw bahwa tidak
diperbolehkan ada perbuatan membahayakan diri
sendiri dan membahayakan orang lain,

d. Rokok diakui sehagai zat adiktif dan mengandung
unsur Facun yang membahayakan walaupun tidak
seketika melainkan dalam beberapa waktu

e T,
T Qs Al-Bagarah (T 195 dun & 29,
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merokok termasuk kategori melakukan suato yang
melemahkan schingga bertentangan dengan hadis
hadis Nabi saw yang melarang setiap perkara yang
memabukkan dan melemahkan.

¢. Oleh karena merokok jelas membahayakan
keschatan bagi perokok dan orang sekitar yang
terkena paparan asap rokok, maka pembelajaan
vang untuk rokok berarti melakukan perbuatan
mubazir (pemborosan) yang v:!.ililﬂi.r:,g.'I

[. Merokok bertentangan dengan unsur-runsur tujuan
syari'ah (magdsid shariah), yaitu (1) perlindungan
agama (hifz al-din), (2) perlindungan jiwa,/raga (hifz
d-naf), (3) pertindungan akal (hify al-agh), (4)
perlindungan keluarga (hifz al-nasl), dan (5)
perlindungan harta (hifz al-rmaf).

3. Mereka wvang belum, atau Hdak merokok wajib
menghindarkan diri dan keluarganya dari percobaan
merokok sesuai dengan Q5. Al-TahfAm (66): 6 vang
menyatakan, “¥ahai orang-orang  beriman
hindarkanlah dirimu dan keluargamu dari api neraka "

4. Moereka vang telah terlanjur menjadi perokok wajib
melakukan upayva dan berusaha sesuai  dengan
kemampuannya untuk berhenti dari  kebiasaan
merokok dengan mengingat Os. Al-Ankabut (29): 69,
“Dran orang-orang vang bersungguh-sungguh di jalan
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada

# Q6. AlTsed’ (17): 2627
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mereka jalan Kami, dan sesungguhnmya Allah benar-
benar beserta orang-orang yang berbuat baik,” dan Os.
Al-Bagarah (2): 286, “Allah tidak akan membebani
sescorang kecuali sesual dengan kemampuannya; ia
akan mendapat hasil apa yang ia usahakan dan
memikul akibat perbuatan yang dia lakukan;” dan
untuk ity pusat-pusat kesehatan di lingkungan
Muhammadiyah harus mengupayakan adanya fasilitas
untuk memberikan terapi guna membantu orang yang
berupaya berhenti merokok.

Fatwa ini diterapkan dengan mengingat prinsip al-
tndarryj (berangsur), ab-taysr (kemudahan), dan “adam
al-fueraj (tidak mempersulit).

Dengan dikeluarkannya fatwa ini, maka fatwa-fatwa
tentang merokok yang sebelummya telah dikeluarkan
oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dinyatakan tidak berlaku.

Fatwa pengharaman rokok Muhammadiyah ini juga

diikuti dengan beberapa rekomendasi, baik bagi internal
Muhammadiyah maupun pemerintah, yaitu:

L

Kepada Persyarikatan Muhammadiyah
direkomendasikan agar berpartisipasi aktif dalam
upaya pengendalian tembakau sebagai bagian dari
upaya pemelihaman dan  peningkatan  derajat
kesehatan masyarakat yang optimal dan dalam
kerangia amar makruf nahi munkar,

Seluruh  fungsionaris  pengurus  Persyarikatan
Muhammadiyah pada semua jajaran  hendaknya
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menjadi teladan dalam upaya menciptakan masyarakat
vang bebas dari bahaya rokok.

Kepada pemerintah dibarapkan ontuk  meratifikasi
Framewoark Comvention on Tebocco Comtrol (FCTC) guna
penguatan  landasan bagi wupaya pengendalian
tembakau dalam rangka pembangunan kesehatan
masyarakat vang optimal, dan mengambil kebijakan
vang konsisten dalam upaya pengendalian tembakan
dengan meningkatkan cukai tembakau hingga pada
hatas tertinggi yvang diizinkan undang-undang, dan
melarang iklan rokok vang dapat merangsang generasi
muda tunas bangsa untuk mencoba merokok. seria
membantu dan mermfasilitasi upaya diversifikasi dan
alih usaha dan tanaman bagl petand tembakau.

DALIL-DALIL FATWA HARAM ROKOK
MUHAMMADIYAH

A Al-Mugaddimat al-Nagliyyah (Penegasan Premis-
premis Syari‘ah)

1.

Agama Islam (syari‘ah) menghalalkan segala yang baik
dan mengharamkan khaba'ts (segala yang buruk),
sehagaimana ditegaskan dalam al-Ouran,

bl |:'i.I‘-" f_.l"‘"j '.-""_'.:5""'6'#l Lt
Artinya: “... don menghalafkan bagi wercka scgala wang
haik dan mengharambkan bagi mereka segala yang buruk.”

* 08, Al A'nd {7): 175,



A Damanur, Memahami Fatws Majelis... 167

2. Agama Islam (Syari'ah) melarang menjatuhkan dir
ke dalam kebinasaan dan perbuatan bunuh din
sebhagaimana dinyatakan dalam al-Curan,

i 3 " i e
Gt o 51 5T 0G0 ) S Y,
Artinya: Dan janganlah ki menjathkan dirtme sendiri
ke dolams  kehimasams, dmn berbuat baikloh,  karena
sesumgentongn Allah menyukai orangonimg yeng  berbuat
buaik.* s
L..._,rs’i E’mugrs’_.n =Y,
Artinya: Dmn  jengenlah konu  membinuh  dirim;
sesumngguimnm Allah adalai Maha Peryayang kepadame.
d. Lamng;ﬂ‘tﬁr’t%unhn mubaz:rdq]augal—ﬁtqpn
:!.' Moo 3 J Gl G L AERCIES
} ’I‘;,_,f-.;l_._;‘ﬂ-ﬂ ALY q]"'l--]l-.r'l_:ﬂ';:!f} o
Artinya: Dan berFanlah kepads i&imry—hhmgl g
defert akan hakotya, kepada orang miskin dan orang yang
dalam  perjalanan; dan  janganlch kamo  menghambur-
hamburkan (hartom) secara boros, karena sesungeuh para
pemboros adalah saudara-smudara seten, dan setan itu sangat
ingkar pada Tiuhamya ¥
4. Larangan menimbulkan mudarat atau bahaya pada
dini sendiri dan pada orang lain dalam hadis
riwayat Ibn Mnja}'l,.ﬁhnmd dan Malik,

(lilag sl asmbe sl alyy )0 Wy 0 y

105, Al Bagarsh (): 195,
5, Al Dlisa’ {4} 29,
1S Al Tara® (17): 26-27.
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Artinya: Tidak ada bohaya ferhadep divi sendin dan
terhadap orang lnin [HR Ibn Majah, Ahmad, dan Malik].
Merokok tidak hanya membahayakan dan
menyakiti orang-orang yang merokok. Namun juga
membahayakan orang-orang vang ada disekitarmya.
Allah telah melarang kita dari menyakiti saudara kaum
muslimin kita dimana Dia berfirman: * Dan orang-orang
yang menyakiti orang-crang nkmin den mukmibed torpa
kesalghan wmg mercka perbuat, maka sesunggufmye mereka
teliade memikul kebohongan dan dosa wamg myata™ (Al Ahzab
(33):58).
5. Larangan  perbuatan  memabukkan  dan
melgmahkan sebagaimana gdisebutkan dalam I'HF'E,
,{:.: I_ﬁ'h,pjp_._,-;pmupm s ol adl
(345 4% pt Wy {.r#.!'
Artinya: Dari Ummi Salarmnah bahwa Rasulullah Saw
melarang setiap yang memabukkan dan setlap yang
melemahkan [HE Ahmad dan Abu Dawud]

6. Agama Islam (Sharfah) mempunyai tujuan (magdgid al-
sharfgh) untuk mewwjudkan kemaslahatan hidup
manusia. Perwujudan tujuan tersebut dicapai melalui
perlindungan  terhadap agama  (hif  al-din),
perlindungan  terhadap pwa/raga (Hf  al-nafs),
perlindungan terhadap akal (hify al-‘agl), perlindungan
terhadap keluarga (hify al-nasl), dan perlindungan
terhadap harta (hifz al-mal).

Perlindungan terhadap agama dilakukan dengan
peningkatan ketakwaan melalui pembinaan hubungan



Aji Damanur], Memohami fabwa Majelis... 1649

vertikal kepada Allah SWT dan hubungan horizontal
kepada sesama dan kepada alam lingkungan dengan
mematuhi berbagai norma dan petunjuk Syan‘ah tentang
bagaimana berbuat baik (hasan) terhadap Allah, manusia
dan alam lingkungan.

Perlindungan  terhadap jiwa/raga diwgjudkan
melatui upaya mempertahankan suatu standar hidup yang
schat secara jasmani dan rohani serta menghindarkan
semua faktor yang dapat membahayakan dan merusak
manusia secara fsik dan psikhis, termasuk menghindan
perbuatan yang berakibat bunuh diri walaupun secara
perlahan dan perbuatan menjatuhkan diri  kepada
kebinasaan vang dilarang di dalam al-Quran.

Perlindungan terhadap akal dilakukan dengan upaya
antara lain membangun manusia yang cerdas termasuk
segala hal yang yang bertentangan dengan upaya
pencerdasan manusia.

Perlindungan terhadap keluarga diwujudkan antara
lain melalui upaya penciptaan suasana hidup keluarga
vang sakinah dan penciptaan kehidupan yang sehat
termasuk dan terutama bagi anak-anak yang merupakan
tunas bangsa dan umat.

Perlindungan terhadap harta diwujudkan antara lain
melalui pemeliharaan dan pengembangan harta kekayaan
materiil yang penting dalam rangka menunjang kehidupan
ekonomi yang sejahtera dan oleh karema itu dilarang
berbuat muobazir dan menghamburkan harta untuk hal-hal
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yang tidak berguna dan bahkan merusak diri manusia

B. Tahgig al-Mana} (Penegasan Fakta Shar'i): tinjauan
medis.

Penggunasn untuk konsumsi dalam bentuk rokok
merupakan 98 % dari pemanfaatan produk tembakau, dan
hanya 2 % untuk penggunaan lainnya." Rokok ditengarai
sebagai produk berbahaya dan adiktif' serta mengandung
4000 zat kimia, di mana & di antaranya adalah
karsinogenik (pencetus kanker). Beberapa zat berbahaya di
dalam rokok tersebut diantaranya tar, sianida, arsen,
formalin, karbendioksida dan nitrosamine. ™

Kalangen medis dan para akademisi telah
menyepakati bahwa konsumsi tembakau adalah salah satu
penyebab kematian yang harus segera ditanggulangi.
Direktur Jendral WHO, Dr. Margaret Chan, melaporkan
bahwa epidemi tembakau telah membunuh 54 juta orang
pertahun lantaran kanker paru dan penyakit jantung serta

¥ Deparemen Kesshatan, Fadta Towbakaw lediserdar defe amperds saded oirsieg
renivea peragelungen ik fradady, J00,

4 Sumpoema-Philip Morns, bahkan sdah mengabo bl b dan menyarshon,
“Kami menyernjui koosensus kalingan medis dan lmdah bahws mebok
mrendmbrabian kanker paro-pary, penyakit jantung, seek nafis, dan penakic
wrrtul | rerhadap percdok. Pars perokok memiliki kandoer]. Heberapsa e
herbahaya de didams molook wersebest di snmmnya mr, wenids, anen, formalis,
larbomenoeokside, dian Mo, it SR T
erondefanle asp? Languape= Bohasaik Page=smokinglc seacBorla= (lakees
25400120100,

B Faks Tembalau & Indoncs, TCST-LAK M Faer Sheer, 1.
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lain-lain penyakit yang diakibatkan oleh merokok ltu
berarti bahwa satu kematian di dunda akibat rokok untuk
setiap 5.8 detik. Apabila tindakan pengendalian yang tepat
tidak dilakukan, diperkirakan 8 juta orang akan mengalami’
kematian setlap tahun akibat rekok menjelang tahun 2030.
Selama abad ke-20, 100 juta orang meninggal karena rokok,
dan selama abad ke-21 diestimasikan bahwa sekitar 1
milyar nyawa akan melayang akibat rokok ™

Asap rokok yang baru mati di asbak mengandung
tiga kali lipat bahan pemicu kanker di udara dan 50 kali
Semakin pendek rokok semakin tnggi kadar racun yang
siap melayang ke udara. Suatu tempat yang dipenuhi
polusi azap rokok adalah tempat vang lebih berbahaya
daripada polusi di jalanan raya yang macet."”

Kematian balita di lingkungan orang tua merokok
lebih tinggi dibandingkan dengan orang tua tidak merokok
baik di perkotaan maupun di pedesaan. Kematian balita
dengan ayah perokok di perkotaan mencapai 8,1 % dan di
pedesaan mencapal 10,9 %, Sementara kematian balita
dengan ayvah tidak merokok di perkotasn 66 % dan di
pedesaan 746 %. Resiko kematian populasi balita dari

¥ NHO Report on the Crobal Tobacco Epiderir, (Gencws: The MPOWER
Pacuge, WHO, 7008, T
T ek Bahaya Assp Rokok Bagh Kesebaran Tubwh Manusda - Akibat Schanng

Fohok Racun, Kemydhen, Candu, Buang Usng Dan Dose, Mas, 67705 2007
« 103 2w — godomtd. g
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keluarga perokok berkisar antara 14 % di perkotaan dan 24
% di pedesaan. Dengan kata lain, 1 dari 5 kematian balita
terkait dengan perilaku merokok orang tua. Dari angka
kematian balita 162 ribu per tahun (Unicef 2006), maka
32.400 kematian dikontribusi oleh perilaku merokok orang
m._ﬂ-

Fakta membuktikan bahwa keluarga termiskin
justeru  mempunyai prevalensi merckok [lebih tinggi
termiskin untuk kemungkinan lebih besar untuk terkena
penyakit serius seperti kanker paru-paru daripada bukan
perokok. Tidak ada rokok yang “aman” Inilah pesan yang
disampaikan lembaga kesehatan masyarakat di Indonesia
dan di seluruh dunda, Para perokok maupun calon perokok
harus  mempertimbangkan pendapat tersebut dalam
membuat keputusan yang berhubungan dengan merokok,”
membeli rokok mencapai 119 %, sementara keluarga
terkaya pengeluaran rokoknya hanya 68 %. Pengeluaran
keluarga termiskin untuk rokok sebesar 119 % itu
menempati urutan kedua setelah pengeluaran untuk beras.
Fakta ini memperlihatkan bahwa rokok pada keluarga

1 Richard T3, femba dik, “Paeersal Smooking and Increased Risk asd Infan
and Under-8 Child Momalicy im Indonesia” American louemal UF public
Haudth, {Heraber MME, sebsgmimans dikutip dalam “Fakes Tesbakau di
Indoncsia,” TCST-LAKMI Face Sheet, 1



Afl Dormanur, Memohami Fatwo Majelis.. 173
—_—— ——————=
mnhugipzhmh&mbﬁh"

Ini artinya balita harus memikul nsiko kurang giri
demi menyisihkan biaya untuk pembelian rokok yang
beracun dan penyebab banyak penyakit mematikan ite. Ini
jelas bertentangan dengan perlindungan keluarga dan
perlindungan akal (kecerdasan) dalam magaid asy-syariah
yang menghendaki pemefiharaan dan peningkatan
kesehatan serta pengembangan kecerdasan  melalui
makanan bergizi
C. Tahqig al-Mamnap (Penegasan Fakia Syar'i): Tinjauan

Sosial Ekonomi.
data menunjukkan bahwa peningkatan produksi rokok
selama periode 1961-2001 sebanyak 7 kali lipat tidak
sehanding dengan perluasan lahan tanaman tembakau
yang konstan bahkan cenderung menurun 08 % tahun
2005. Ini artinya pemenuhan kebutuhan daun tembakau

" Konsumsi Rokok dan Balie Kureng Gizl, TCST-EAKMI Fact Sheet, 4,

# Farws barsen rolok vang disegaikan ormas Islim kedus verbesar &
Indonesia, Muhsmmadipah, mempercich  dubangen  dori Komne
Peslindungen Anak [FA), Sem Molyadi, Dihamphken farea i bia menbans
M-lﬂ-dlﬂ'l-ﬁl iruk-ansk dhri hﬁﬂ merchok. Tha tll'tﬂﬂ.pl faraa hamum
rohok Bu b meiebansu menpehaton masparakar Indonesis dan mergauby
olod. Unamanys & kabangae anak-apak. Fatws hame eobok o seulan
dengan ULY Keseharan dan Raneangan Feraturan Pemerincak (R PR) renang
PEI'I-E,II:I:II.I'I.!:I'I Prrosduk Ttﬂlhll‘:ll hl:lqgu Zat Adiknd I‘_ﬁgi H'_cl.tl"ﬂ|m vang
bemujuan  melindung anak. www deokNess com, Minggru, T A3 00
1450 WIH
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dilakukan melalui mpor. Selisih nilai ekspor daun
tembakau dengan impornya selalu negatif sejak tahun 1993
hingga tahun 2005. Selama perinde tahun 2000-2005, devisa
terbuang untuk impor daun tembakau rata-rata LIS§ 35
juta.1l Bagi petani tembakau yang menurut Deptan tahun
2005 berjumlah 624.000 orang, pekerjaan ini tidak begitu
menjanjikan karema beberapa faktor. Mereka umumnya
memilih pertanian tembakau karena faktor burun temurun,
Tidak ada petani bembakan yang muml mereka
mempinyal usaha lain atay menanam tanaman lain di luar
mrusim tembakau ™

Mereka tidak memilili posisi tawar yang kuat
menyangkut harga tembakau. Kenalkan harga tembakau
tiga tahun terakhir tidak membawa dampak berarti kepada
petani tembakau karena kenaikan itu diitingl dengan
kenafkan biaya produksi. Pendidikan para buruh tani
rendah, 69 % hanya tamat SD atau Hdak bersekolah sama
sekali, dan 58 % tinggal di rumah berlantal tanah. Sedang
petani pengelola 64 % berpendidikan SO atau tidak
bersekolah sama sckali dan 42 % masih tinggal di rumah
berlantai tanah. Upah buruh tani tembakau di bawa Upah
Minimum Kabupaten (UMK} Kendal 68 % UME,
Bojonegoro 78 % UMK, dan Lombok Timur 30 % UMK,
Upah buruh tand tembakau termasuk yang terendalh,
perbulan Rp. 94562, separuh upah petani tebu dan 30 %

B Digpean, Statisnk Permanian, fakarts, 2005, sebagaimans ddoatip detam “Fakia
Temibakan di Indoesia,” TCST-LAKMI Fact Sheet, 3.
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dari rata-rata upah nasional sebesar Rp. 287.716,- per bulan
pada tahun tersebut.

Oleh karena itu 2 dari 3 buruh tanl tembakau
menginginkan mencarl pekefaan lain, dan 64 % petani
pengelola menginginkan hal yang sama.12 Ini memerlukan
upaya membantuy petani pengelola dan buruh  tani
tembakau wuntuk melakukan alih usaha dard  sekbor
tembakau ke usaha lain.

Pemaparan dalam Halagah Tarjih tentang Fikih
Pengendalian Tembakau hari ahad 21 Rabiul Awal 1431 H
S 07 Maret 2010 M, mengungkapkan bahwa Indonesia
belum menandatangani dan meratifikasi Framework
Convention on Tobacco Control (FCTC) sehingga belum
ada dasar yang kuat unfuk melakukan upaya pengendalian
dampak buruk tembakau bagi kesehatan masyarakat.
Selain i terungkap pula bahwa cukai tembakan di
Indomesia masih rendah dibandingkan beberapa negara
lain sehingga harga rokok di Indonesia sangat murah yang
akibatnya mudah dijangkau keluarga miskin dan bahkan
bagi anak sehingga prevalensi merokok tetap tinggi. Selain
ttu fklan rokok paga ikut merangsang hasrat menghkonsumad
zat berbahaya mi.

Fakta di sekitar tembakso yang dikemukakan pada
butir 1 hingga & pada Tahgig al-Mana? (Penegasan Fakia
Syar'i) di atas memperlihat bahwa rokok dan perilaku
merokok  bertentangan  dengan  dalil-dalil  yang
dikemukakan pada butir Mugaddimt an-Magliyyah
(premis-premis Svari'ah) di atas.
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MANHA] ISTINBAT HUKUM MUHAMMADIYAH

Dalarn Majelis Tarjih Muhammadiyah, terdapat
istilah manhaj tafih untuk menyebut metode istinbaf
hukum. Secara leksikal, mumhd] berarti “jalan™ atan
“metode.” Dalam ilmu usul figh, mahg digunakan sebagai
cara mengeluarkan hukum syara’ dari Al-Qur'an dan al—
Sunnah, secara istidldl dengan dalil ‘aql, seperti giyas,
istihsam, istishah, dan sebagainya. Majelis Tarjih
menggunakan kata “manhaj” sebagai acuan penggalian
hukum Islam, baik dari dalil magl maopun ‘agl
dengan memakai nama “Pokok-pokok Manhaj Tarjih
Muhammadiyah”. Manhaj ftihad tersebut merupakan
manifestasi bahwa Muhammadiyah tidak bermadhhab.
Dalam hal ini, dibuktikan dari putusan-putusannya tidak
merujuk  kepada pendapat imam madhhab. Sebab,
masalah-masalah  yang diputuskan Majelis  Tarjih
didasarkan atas nash yang dianggap lebih kuat tanpa
mengembalikan apakah pendapatmya sesuai  dengan
pendapat imam madhhab atau tidak *

Sungguhpun manhaj tarjih belum dapat dikatakan
sebagal susunan wsul figh baru, namun telah memuat
unsur-unsur penting dalam teori  berjihad, vaitu
penggunaan sumber-sumber hukum, prinsip-prinsip
iftihad, dan kedudukan akal dalam penggalian hukum.
Ternyata, manhaj yang demikian telah membawa Majelis

£ Agjmueni Abdwrahman, Mawbey' Tami Mkammadinh, Mooy don Apbifag
(Wogyakermar Pustaka Pelajas, 20013, 5.
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Tarjih memutuskan berbagai masalah yang tampak
mandifi dan Hdak terikat oleh salah satu pandangan
madhhab.

Secara garis besar pandangan Muhammadivah
mengenal cara memahami [slamn, termasuk dasar iglinhet
hukumnya, dapat  dijelaskan  sebagai  berkut.
Muhammadiyah memandang bahwa dasar hukum
tertinggl adalah al Cur'an, sementara ftu Sonmah Rasul
merupakan penjelas dari sumber hukum tertinggi tersebul,
Selanjutnya mengenai akal atau al-ra’y, juga dapat menjadi
sumber hukum, tetapi tidak dapat berdiri sendir, Fungsi
al-ra’y ialah mengungkap pengertian tentang kebenaran
vang terkandung dalam al Qur'an dal-Sunnah.
Penggunaan akal dalam mengungkap kebenaran dikenal
dengan ijtihad. Salah satu yang dipakai muhammadiyah
adalah Qyas, dengan syarat bulan wilayah ibadah
mahdah ® Dalam scjarah pergolakan pemikiran [slam
terdapat beberapa madhhab pemikiran mengenai dominasi
antara akal dan wahyu. al-Jabiri mengemukakan bahwa
madhhab-madhhab pemikiran  tersebut secars  umum
memiliki tiga kecenderungan , yaitu;, ‘irfind, burhini dan
by

sedang untuk mencan cara dan dalam melakzanakan
ajaran al Qur'an dan Sunnah Rasul dalam mengatur dunia

B Abdd Munk Mulkhan, Maosslob-Maosslah Teabyi dar Figh dalow Tunih
Mabasoasiyal (¥ opraksres: ROYIHAN, 1994, 25

# hukammad al-Jiba, Hewab b Aph of Arai Diniteh Tapliyal Nagdyad §
of-Nogee wb Mk § i Thagied at*-Arabiprad (Beirue Markae o-Wahdsls of-
‘Arahivyab, 1990, 250,
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guna memakmurkannya, akal pikiran yang dinamis dan
progresif memiliki peran yang penting dan luas. Begitu
pula akal pikiran manusia bisa untuk mempertimbangkan
seberapa jauh pengaruh keadssm dan wakiu terhadap
penerapan suatu ketenbuan hukum dalam batas maksud-
maksuyd pokok ajaran agama. | Dalam  menefapkan
tuntunan yang terkait dengan masalah agama, baik bagi
kehidupan personal maupun publik, dilakukan dengan
jalan musyawarah oleh para ahli dengan cara "tarfih”, yaitu
membandingkan pendapat-pendapat dalam musyawarah
dan kemudian mengambil mana yang mempunyai alasan
dan dalil yang lebih kuats
Secara lebih terperinc Pokok-pokok Manhaj Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah adalah sebagal berikut:®
1. Didalam ber-istidlnd, dasar utamanya adalah al-Cur’an
dan al-Sunah al- Sahihah. Ijtihad dan istinbal atas dasar
‘filah terhadap hal-hal yang tidak terdapat di dalam
Mash, dapat dilakukan Sepanjang tidak menyvangkut
bidang toabudi, dan memang merupakan hal vang
digjarkan dalam memenuhi kebutuhan hidup
mannusis.  Dengan  perkataan lain, Majelis Tarjih
menerima Ghhed, termasuk grps, sebagal cars dalam
menetapkan hukum yang tidak ada nash-nya secara
langsung.

 Haalar Mashie, Mesgeldar by’ (enbar Mabowsalad Slaling: UhiM
Pe=sy, MK, [0

e Abdlurraliomn, Sl Tamd Mubaswadinel, Uathadobmn dee Apiiban
Yogvakarta: Pusraka Pelajar, 2005}, 12-14
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2, Dalam memutuskan sesuatu keputusan, dilakukan
dengan Cara musyawarah. Dalam menetapkan
masalah fjtihad, digunakan system ijtihad jamd iy
Dengan demikian pendapat perorangan dari anggta
Majelis, Hdak dapat dipandang kuat.

3. Tidak mengikatkan dirfi pada suatu madhhab, tetapi
pendapat-pendapat madhhab, dapat menjadi bahan
pertimbangan dalammenetapkan hukum. Sepanjanng
sesuai dengan jiwa al-Qur'an dan al-Sunah, atau dasar-
dasar lain yang dipandang kuat.

4 Berprinsip terbuka dan toleran, dan tidak beranggapan
bahwa hanya Majelis Tarjih yang paling benar,
Keputusan diambil atas dasar landasan dalil-dalilyang
dipandang palinng kuat. Dengan demikian, Majelis
Tarjih dimungkinkan mengubah keputusan yang
pemah ditetapkan.

5 Di dalam masalah Agidah (tawhid), hanya
dipergunakan dalil-dalil yang mubmodhr

6. Tidak menolak fjmad” sahabat, sebagal dasar sesuatu
keputusan,

7. Terhadap dalil-dalil wvang nampak mengandung
tw'arud, digunakan cara: al-jom’ wa al-feurfly. Dan kalau
tidak dapat, baru dilakukan tarjih.

8. Mengunakan asas: “Sadd-w  “ldzami” untuk
menghindari terjadinya fitnah dan mafsadah.

9. Men-tail dapat dipergunakan dalil-dalil al-Qur'an dan
al-5unah, sepanjang sesuai dengan tujusan syvariah,
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10.

11.

13.

14,

15

16.

Adapun agidah: “al-Hulm vadury ma'a ‘illatih wapedan
unt “adarrean ” dalam hal-hal tertentu, dapat berlaku.
Pengunaan dali-dalil untuk menempathkan sesuatu
hukum, dilakukan dengan cara komprehensif, otuh
dan bulat, tidak verpisah.

Dalil-dalil umum dalam al-Quran dapat di-takhsis
dengan hadis ahad, kecuali dalam agidah.

. Dalam mengamalkan agama Islam, menggunakan

i * el taygedr”. i
Dalam bidang ibadah yang dipercleh ketentuan-
ketentuannya dar  Al-Qur'an dan  al-Sunnah,
pemahamannya dapat dengan menggunakan akal,
sepanjang diketahui latar belakang dam tojuannya
Meskipun harus diakui, bahwa akal bersifat nisbi,
sehingga prinsip mendahulukan Nash daripada akal
memiliki kelenturan dalam menghadapi perubahan
situasi dan kondist.
Dalam hal-hal yang termasuk al-Umiir-u al-Dunymeiyah
yang tidak termasuk tugas para nabi, penggunaan akal
sangat diperlukan, demi kemaslahatan umat.
Untuk mremahami Nash yang mrusyfarak, faham sahabat
dapat diterima,
Dapat memahamin MNash, makna dhahir didahulukan
dari ta'wil dalam bidang’ agidah. Dan ta'wil sahabat
dalam hal itu, Gdak harus diterima.

Wilayah ijtihad dan tajdid Mihammadivah seak

awal sebenarnya selalu terfokus pada perscalan historisitas
kemanusiaan yang sekaligus juga menyentuh persoalan



Aji Demanuri, Memahami Fatwe Majedis. 181

kebangsaan  dan  keumatan.  Masalah  pengentasan
kesehatan merupakan persoalan keumatan yang konghkret
dan otentik. Sikap dan aksi nyata seperti itulah yang
dilakukan oleh pendid Muhammadivah pada awal
berdirinya dan terus berlangsung hingga kini. Karena ethos
amal kemanusiaan dan keagamaan ini perlu mendapat
ruang dan respon yang lebih [nas dari warga

Muharmmadiyah dan lainnva.

Seiring  demgan konieks zaman yang senanbiasa
berubah, Muhammadiyah pun mengikuti perkembangan
zaman sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahvan dan
teknologi, maka paling tidak praktek ijtihad yang
dilakukan oleh Majelis Tarjih dapat dikelompokkan dalam
tga cara.

1. ljtihad Bryani, yaitu ijtihad terhadap nash yang mujmal,
baik karena belum jelas makna lafadz yang dimaksud,
maupun karena lafadz itu mengandung makna ganda,
mengandung arti mughfarak, ataupun karena pengertian
lafadz dalam ungkapan konteksnyva mempunyad art
mutashabih  ataupun adanya beberapa dalil yang
bortertangan (la'drud). Dalam hal terakhir digunakan
ijtihad tarjih.

2 Ijtihad Qiyasi, yaitn menyeberangkan hukum yang
telah ada nash-nya kepada masalah bam yang belum
ada hukumnya berdasarkan nash karena adamya
kesamaan “illat.
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3, Ijtihad lstiglahi, vaitu jjtihad terhadap masalah yang
tidak ditumjuki nash sama sekali secara khusus,
maupun tidak adanya nash mengenai masalah yang
ada kesamaannya. Dalam masalah yang demikian,
penetapan hubum dilakukan berdasarkan “illat untuk
kemaslahatan ™

Metode penemuan hukum  yang dikembangkan
berdasarkan paradigma beyand, yakni upaya memahami
dan menafsitkan al-Clur'an dan hadis yang didasarkan ke
dalam bingkai pemikiran besar keagamaan klasik, Hanva
stfn mda  perbedaan di  antara  kedvanya, vakni

Muhammadiyah lebih mengarah kepada pola tekstoalitas

skripturalis yang langsung memajuk terhadap al-Qur'an

dan Hadis *® Adapun respon dengan relasi budaya sangat
berkait erat dengan pemahaman dalam dimensi tealogi,

Tuhan menempati pokok segala kekuasaan yang telah

diterjernahkan dalam kafian-kajian pendahulunya dengan

peletakan unsur madhhab yang dianggap repesentatif.

Tuhan dengan segala kekuasaannya telah memberikan

ukuran dan solusi sespal dengan ajaran tertulis, Bagi

mereka  menafsirkan  avat  yang  berkaitan | dengan
ketubanan  dengan  metode bamo  adalab kesesatan.

Manifestasi kelompok ini  dalam Muhammadiyah

B Asprovani Abdurrabmen, Meabay Tamd Swbesmadivad, Mk’ div fplidan
(Vogyakarta; Pustaka Pelagar, 2003}, 106-507

A Hasdar Sasker, ldasby Mabowmadied Mopdans Susrs Mubsmmsdivah,
20013, 0



Aji Damanuri, Memahami Fotwa Majelis.., 183

diwujudkan dalam doktrin kembali kepada al-Cur'an dan
Sunnah.™

sedanghkan terhadapnya diperlukan ketentuan hukumnya
dalam masyarakat. Dalam hal semacam ini Lembaga Tarjih
Muhammadiyah berusaha mengeluarkan hukum atau
menetapkan dengan jalan ijtthad dengan berpedoman
kepada prinsip-prinsip ajaran lslam, seperti prinsip
kemaslahatan dan menolak kemafsadatan. Memberikan
atau menetapkan sesuatu hukum dengan beralasan adanya
darurat yang dapat menimbulkan kemudharatan. "

Dalam ilmu logika, induksi didefinisikan sebagai
suatu bentuk penalaran dari partikular (juz'yaf) ke
universal (kulliyif). Premis-premis yang digunakan dalam
penalaran  induktf terdid atas proposisi-proposisi
partikular. Sedangkan konklusinya adalah proposisi
universal. Karena proses penalaran yang ditempuh
bertolak dari partikular ke universal atau dari khusus ke
umum,” induksi pada hakikatnya adalah suatu proses
generalisasi, yakni berdasarkan hal-hal partikular yang
teliti, diperoleh konkhusi universal.

# 4 Munic Muhan, [idow Marw dolese hlarwabas Peani , 1.
* hotpe! ! faiubamisa acid/ pustphididpoit=14 - _(ind

W AL Muewffer, Cunt bal 364, Lihat joga Jan Hendrik Rapar, 1956 Pryester
Lk, Lrar-rar Fraodkwan Siowsess [Yogmkara © Karsus), Bh ;

E Jamal Softa, 91 AlMejor o'Falaf, vol 1 (Boret: Dar al-Kisb al
Lishandy, T2
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Jadi, Muhammadivah dalam berjtihad menggunakan
istinbat hukum seperti yang tertuang di dalam Manhaj
Tarjih. Dengan demikian, metode ijtihad Muhammadivah
adalah menggunakan Manhay Tamgih Mubammadiyvah
Meskipun manhaj tarjih ity merupakan rumuosan dan
beberapa pendapat ulama ushul dan ind belum dikatakan
Muhammadiyah telah menemukan rumusan ushul figih
baru, akan tetapi manhaj telah berhasil digunakan oleh
Majelis Tarih dalam menstapkan permasalahan-
permasalahan yang dikadap:,

TINGEAT KEMAFSADATAN ROKOK.

Mayoritas ulama sepakat dengan kaidah af-Darar
yuial (segala bentuk kemudlaratan harus dihilangkan),
kaidah ini didlasarkan hadits *Ii dergr we lo dirgr {7 al-fslam™
dan diinduksi dari ayat al Qur'an al Baqarah (2) 229, Z31
233, an Nisa' (4} 5 Talag (65) 6. Dari kaidah ini
dikembangkan kaidah:

t'l.-kl .._Jm-‘_}.ﬁvr.ﬂ— el 45

Menolak kerusokan harus didabndulan dori pado menarik
kemaslahatan >

Mamun demikian mengukur tingkat kemafsadatan

sebuah findakan sebagal dasar penstapan sebuah fatwa

hukum bukanlah perspalan mudah. Ggh-figh  klasik

letihbanyvak  menyodorkan  contoh-contoh  tingkat

® Jalil o D Abdd al-Rabumiln Al-Supbibd, A7 Anbad s N, (Endonesia:
Dhar al-Thya, teh, 62 lhat g, Tmaen Mushikin, e’ Fighynat. (Jakarta
Rafs Grafind Persad, 2001}, 54.56,
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kedharuratan dan alternatif penyelesaiannya. Kasus
makanan misalnya, seseorang boleh mengkonsumsi daging
bahi jika tidak ada alternative lain dam jika bHdak
memakannya maka akan meninggal dunia. Ukuran
kedharuratannya  adalah  kemabiaon  dan  tadanya
alternative. Begitu juga kedharuratan shalat, taharah dan
ibadah lainnya.

Sebagai aplikasi kaidah di atas, Al Ghazali membagi
maqasid syariah dibagi menjadi dua wilayah, yaitn
maslahah dunia dan akhirat, Masing-masing wilayah
ditegakkan dengan dua langkah, yaitu langkah tfafsil
imengusahakan terpenuhinya manfaah) dan ibge’ (usaha
menghilangkan mudarat).” Kedua wilayah tersebut
dilebur lalu dibagi ke dalam lima sektor maslahah (kulliyat
al khams], vaitu nafs (perlindungan terhadap nyawa), agl
(perlindungan terhadap akal), din (perlindungan terhadap
agama), nasl (perfindungan terhadap keturunan) dan mual
{perfindungan terhadap hak milik). Masing-masing
didukung oleh aturan hukum Islam (fikih) dalam selurah
bab sebagaimana yang tercantum dalam kitab-kitab fikih.
Aturan ini dikelompokkan dalam tiga kategor, vaitu
peringkat daruriyat, hajiyat dan tahsinfyar

Sedangkan memclihara jiwa, berdasarkan tinghat
kepenungannya dapat dibedakan menjadi biga peringhat;
perbemt, dalamn peringhat daruriyyal, seperti memenuhi
kebutuhar pokok berupa makarnan untuk

' Al G, Sy’ ol Cohall] {Biaghabadk anps, 1971}, 159-160.
1 Al Gibmzah, s Miwetosfr swn Do ol Ut [, 161,
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mempertahankan hidup. Kalau kebutuhan pokok mi
diabaikan, maka akan berakibat terancamnva eksistensi
jiwa manusia Kedus, memelihara jiwa, dengan peringhat
fugfjiyl, seperti diperbolehkan berbure binatang untuk
menikmati makanan vang lezat dan halal. Kalau kegiatan
ini diabaikan, maka tidak akan mengancam eksisbensi
manusia, melainkan hanya mempersulit hidupnya. Kefiga,
memelihara jiwa dalam peringkat fafisimiywat, sepert
ditetapkannya fata cara makan danm minum. Hal ini hanya
tidak akan mengancam eksistensi jiwa manuosia, ataupun
mempersalit kehidupan m;.*r.l.'!l:l-m:rlg.E'i'E

Tingkat atau kuoalitas kemafsadatan banyak dibahas
dalam bab Sedd ads-Daeriah dapat diterjemahkan pula
dengan menghambat atau menyumbat sesuatu yang
merjad| perantara’. Sedangkan yang dimaksud Sadd adz
Dzari'nh oleh para ahli Ushul adalah: "Mencegah sespatu
yang memnjacdi perantara pada kerusakan, baik untuk
menolak kerusakan ity sendin atapun menyumbat jalan
sarana yang dapat menyampaikan seseoraang kepada
kerusakan”.™"

Ada beberapa criteria dalam mengukur tingkat
kemafsadatan, Dard Segl Kualitas Kemalsadatan, perbania,
Perbuatan yang dilakukan it membawa kepada

H Fattaurrshrman Jamil, Fu'anH.nt- [, 1251300,
T Al Lpeam Mudbamened Al Zabrah, U of Figh [ope: Dar ol Pl sl “Araby,

.
® Hashi Ash Skiddicg, Pragente Hkios | fakama: Budan Bineang, 1975), 28
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kemafsadatan secara pasti, seperti seseorang yang
menggali sumur di depan pintu rumah orang lain pada
malam hari dan pemilik rumah tidak mengetahuinya
Perbuatan tersebut memjadi terlarang, Kedus, perbuatan
vang boleh  dilakukan, karena jarang  membawa
kemafsadatan, seperti menggali sumur di tempat yang
biasanya tidak memberi kemudharatan, perbuatan seperti
itu dibolehkan. Ketiga, perbuataan yang dilakukan itu
biasanya atau besar kemungkinan membawa kepada
kemafsadatan, seperti memjual senpata kepadaa  musuh,
perbuatan seperti ini dilarang;. Keempat, perbuatan itu
pada dasamya boleh dilakukaan karema mengandung
kemaslahatan, tefapl kemungkinan juga perbuatan [tu
membawa kepaada kemafsadatan. Sepeti jual beli bay'u ol-
‘wjal, cenderung kepada transaksd riba ™®

Dari Segi Jenis Kemafsadatan yaang ditimbuolkan:
Perbuatan itu membawa kepada kemafsadatan, seperti
meminum-minuman keras yang mengakibalkan mabuk
dan mabuk itu suatu kemafzsadatan; Perbuatan ifu pada
dasarmya perbuatan vang dibolehkan atau dianjurkan,
tetapi dijadikan jalan untuk melakukan sesuatu perbuatan
vang haram, baik dengan tujuan yang disengaja atan tidak.
Seperti sengaja menikahi wanita yang ditalak tiga oleh
suaminya dengan tujuan agar suami pertama bisa
menikahi wanita it kembali ¥

¥ Mazar Bakry, Figh dor Ulshwl Figh, (Jakarts; Rsjs Geafindo Persads, 200%),
® Thid
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[bn Qovim, sebagaimana dikutip Bakry, membagi
atas dua macam: Kemaslahatan pekerjaan itu lebih koat
dari kemafsadatan; dan Kemafsadatan lebih besar dari
kemaslahatan, dibagi atas empat bagian; (a) Secara sengaja
dilakukan untuk suaatu kemafsadatan seperti minum-
minuman keras; (2) Pekegaan vang pada dasammya
dibolehkan, tetapi ditujukan untuk sesuatu kemafsadatan
seperti nikah tahlil; (3) Pekerjaan ite hukumnya baleh dan
pelakunya tidak bertujuan untuk suaatu kemafsadatan,
tetapi biasanya akan berakibat suatu kemaafsadatan sepert
mencact maki sesembahan orang musyrik yang berakibat
munculnya caci maki balik; (4) Suatu pekerjaan vang pada
dasarmya dibolehkan, tetapi ada kalanya perbuatan ftu
membawa kepada sesuatu kemafsadatan®’,

Dengan berbagai standar kemafsadatan di atas
hukum merokok itu bisa jadi bersifat relatif dan seimbang
dengan apa yang diakibatkannys mengingat hukum ibs
berporos pada ‘illah yang mendasarinya, Dengan demikian,
pada satu sisi dapat dipahami bahwa merokok itu haram
bagi orang tertentu yang dimungkinkan dapat terkena
mudaratnya. Akan tetapi merokok itn mubah atau makruh
bagi orang tertentu yang tidak terkema mudarainya atau
terkena mudaratnya tetapi kadarnya kecll, Kalaulah
merokok it membawa mudarat relatif kecil dengan
hukum makruh, kemudian di bahlk kemudaratan itu
terdapat kemaslahatan yang lebih besar, maka hukum
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makruh ftu dapat berubah menjadi mubah, Adapun bentuk
kemaslahatan  itu  seperti membangkitkan semangat
berpikir dan bekerja sebagaimana biasa dirasakan oleh
para perokok. Hal ini selama tidak berlebihan vang dapat
membawa mudarat cukup besar. Apa pun yang
dikensumsl secara berlebihan dan jika membawa mudarae
cukup besar, maka haram hukumnya. Berbeda dengan
benda yang secara jelas memabukkan, hukumnya tetap
haram meskipun terdapat manfaat apa pun bentuknya
karena kemudaratannya fentu  lebth  besar  dar
manfaatnya,”

Pada prinsipnya dalam metode penetapan hukum
Islarn ada kesepakatan bahwa hal vang membahayakan
harus dihindari. Dalam hal merokok, jika memang
bahayanya pasti bagi sesecrang maka haram dalam rangka
melindungi din dan menghindari bahaya. Ada wang
berpendapat bahwa bahayanya bersifat spekulatif dan
kondisional sehingga belum cubup dijadikan landasan
pengharaman dan karenanya hukumnya makruh Di
samping ada pertimbangan fakta sogial ekonomi. Bagi
orang yang secara nyata akan menimbulkan bahaya, maka
merokok diharamkan, seperti bagi anak-anak dan bagi
wanita hamil, serta merokok di tempat umuam. Merokok
bagi wanita hamil secara medis akan membahayakan janin,
dan ini berpotensi mengganggu kesehatan janin. Untuk itu
diharamkan. Demikian juga merckok di tempat urr

Spcwani Fuishal, Wakil Ketun Lecnbaga Behtsal Masa'll PBNU, & kutib das
i agibsdpat wenibess e JUSI UT T badoser smvembo

wrors i or sl
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yang mengganggu dan membahayakan orang lain.®
Logika ini yang mampaknya dipakai MU dalam
menetapkan fatwa haram rokok, meskipun berlaku pada
komunitas terbatas.

Namun demikian hukum vang telah ditetapkan,
dapat dimansukhkan kembali karena dikehendaki oleh
kemaslahatan manusia adalah suatu hal yang wajar
Seperti memperhatikan kemaslahatan manusia dalam
urusan muamalah adalah  svatu dasar asasi dalam
pembinaan hukom. Syari” menerangkan illat hukum yang
disyariatkannya agar hukum itu berkisar sekitar illatnya,
dan untuk mengingatkan kita kepada keharusan
memelthara kemaslahatan tidak terpaku pada suatu nash
tertentu,” Inilah mungkin yang dilakukan Majlis Tarjih
yang mengganti keputusan dari makruh menjadi haram
dalam hukum rokok.

Hukum [Islam memang diperuntukkan kepada
menusia seluruhnva, Maka tentulah pembinaan hukuem
mernperiihatkan kemaslahatan mereka sesuai dengan adat
dan kebudayaan masing-masing Jika ada vang
bertentangan, maka didahulukan maslahat vang lebih
umum atas maslahat khosus. Contonya Syafi'i menetapkan
hukum dalam bidang muaa’malah terpengaruh kondisi

# Agraran Misen Sholeh, Wakil Sekeerans Koomisi Farws MUT dalaon desikoom,
i %3/ 260,
(i S rryaa -

4 Hashy fsshiddic, Fabatd Huobam fuo, 79,
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setempat sesudah berpindah dari satu daerah ke daerah
lain maka muncullah "gaul fadid” dan " qaul godim™. Apalagi
di masa sekarang in imbul kerusakan dalam bidang moril
dari akibat memandang jatuh talak tiga yang dijatuhkan
sekaligus, maka pemerintah  Mesir  umpamanya
kepada keadaan di mana Rasul hidup yakni dihukom jatuh
satu dan rujuk tanpa seuehailil atau nikah tanpa seehallil
Termasuk dalam hal ini fatwa rokok wyang feres
berkembang  dari masa ke masa,  karena fakta
kemafsadatanya  juga berkembang seiring  dengan
perkembangan budaya dan tehnologi.

Dilihat dari penalaran Muhammadiyah dalam
mengharamban rokok, tampak Majhis Tarjih menggunakan
logika Deduktif dan juga Induktif. Selain menerangkan
landasan normative berupa dalil al Cur'an, al Hadith,
kaidah ushul figh, juga menunjukkan bukti-bukti otentik
kemafsadatan rokok baik ditinjau dari segi kesehatan
maipun soclal  ekonomd.  Dan dalam hal  ind
Muhammadiyah tidak mengungkap sedikitpun maslahah
vang ditimbulkan dari rokok.

Sedangkan  kemafsadatan  vang  dikemukakan
Muhammadiyah dalam tahgiq al manat, nampaknya
kemafsadatan yang baru nampak dalam jangka walktu
panjang. Fakta medis memang menunjukkan bahwa efek
pecandu rokok biasanya dirasakan diusia senja, ketika

™

i el B
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terjadi pemurunan imunitas tubuh, schingga fungsi organ
dalam seperti jantung, paru-paru dan ginjal yang sudah
rusak karena racun rokok bBdak mampu membendung
serangan  penyakit  Selain  itu  kemafsadatan yang
dikemukakan bukan hanya menyangkut pelaku tetapi juga
orang lain, terutama keluarga dekat.

PENUTUP.

Dari pemaparan di atas tampak bahwa dinamisasi
pemikirann hukum  Islam selalu menarik  untuk
didiskusikan, termasuk maslahah dan mafsadat rokok.
Mamun demikian kriteria dan ukuran kemafsadatn sebagai
pertimbangan penetapan sebuwah hukum masih menjadi
perdebatan yang belum final, dan munghin Hdak akan
pemah final Fatwa yang didukung bahgig al maendt medis
dan ekonomis yang dilakukan oleh Maglis Targih dan Tajdid
Muhammadiyah patut dijadikan pertimbangan bagi para
pecandu rokok untuk mengurangl frekwensi menpkok
bahkan menghentikannya. Karena seberapapun tingkat
kemafsadatannya, tetaplah mafsadat vang tidak hanya
berimbas pada diri sendin tetapi juga orang lain.
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